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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Daya tarik wisata alam suatu daerah dipengaruhi oleh kualitas bentang alam, 

Keaslian alam, dan keindahannya. Bentang alam sebagai sumberdaya wisata menjadi penentu 

ada atau tidaknya kegiatan wisata alam tersebut ( Dernoi dalam Burton 1995) . 

       Tomohon merupakan salah  satu daerah yang ada di Sulawesi Utara dan terkenal dengan 

istilah Kota Bunga . Kota Tomohon memiliki 44 kelurahan yang tersebar di 5 Kecamatan 

dengan luas wilayah sebesar 147,2178 km² atau 14.721,78 ha. Secara keseluruhan Tomohon 

memiliki potensi wisata alam yang sangat besar untuk dilestarikan sebagai daerah kunjungan 

wisata. 

       Terdapat 2 objek wisata alam yang selalu menjadi kunjungan paling banyak di minati yaitu 

; Danau Linow yang terletak di sebelah Utara Kota Tomohon terlebih khususnya berada di 

Desa Lahendong dan Narwastu Hills  berada di Tomohon Tengah Kelurahan Atani 3. Kedua 

objek wisata ini telah menjadi andalan dalam meningkatkan pendapatan pemerintah serta 

masyarakat Kota Tomohon. Danau Linow dan Narwastu Hills sama-sama wisata alam dengan 

adanya pemandangan Gunung Lokon sebagai icon utama namun Danau Linow memiliki 

keunikannya tersendiri yaitu terdapatnnya sebuah Danau dengan aroma belerang yang begitu 

aneh serta memancarkan keindahan 3 warna berbeda yang merupakan hasil terjadinya letusan 

Gunung Mahawu pada ratusan tahun lalu. Kita bisa melihat warna air yang dapat berubah 

warna menjadi hijau, biru dan kuning kecoklatan. Perubahan ini terjadi karena unsur belerang 

yang tertimbun di dalam danau serta pembiasan dan pantulan sinar matahari yang 

menyebabkan air di Danau Linow ini bisa berubah. 

        Sebagai salah satu tolak ukur perkembangan pariwisata adalah pertumbuhan jumlah 

pengunjung wisata baik secara nusantara maupun mancanegara, karena dengan peningkatan 

jumlah wisatawan yang datang secara langsung akan diikuti oleh perkembangan sarana dan 

prasarana kepariwisataan sesuai dengan kebutuhan pelayanan wisatawan yang datang. Sebuah 

objek wisata akan dikatakan menarik jika banyak di kunjungi wisatawan. Sebaik apapun suatu 

objek wisata, jika tidak ada pengunjung maka tidak akan dikatakan menarik perhatian 

wisatawan (Wardiyanta, 2006). 
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       Objek Wisata Danau Linow dan Narwastu Hills memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing baik dari segi pengunjung serta fasilitas objek wisata yang ada sehingga setiap 

objek memiliki tingkat daya tarik yang berbeda. Hal inilah yang menarik perhatian peneliti 

untuk lebih jauh mengetahui Tingkat Daya Tarik Objek Wisata di Wilayah Tomohon ( Danau 

Linow dan Narwastu Hills ). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat daya tarik objek wisata Danau Linow dan Narwastu Hills ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisa tingkat daya tarik objek wisata Danau Linow dan Narwastu Hills 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat secara teoristis dan secara praktis. 

a. Bagi Penulis 

Sebagai persyaratan akademik untuk menyelesaikan pendidikan Program Diploma III, 

Program Studi Usaha Perjalanan Wisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Manado 

dan juga untuk menghadapi dunia kerja yang berkaitan dengan Industri Usaha 

Perjalanan Wisata. Sedangkan manfaat teoristis yang berdasarkan pertimbangan 

kontekstual dan konseptual dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan yang 

relevan dengan penelitian ini. 

b. Bagi Politeknik Negeri Manado 

Penulis mengharapkan penelitian ini agar dapat digunakan sebagai salah satu panduan 

atau pedoman dalam proses perkuliahan oleh Politeknik Negeri Manado pada 

umumnya dan pada Jurusan Pariwisata khususnya serta untuk menambah dan 

melengkapi bahan referensi pada Perpustakaan Politeknik Negeri Manado. 
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